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PRAKATA 
 
Kesejahteraan rahmat semoga dilimpahkan kepada kita sekalian, 
Assalamualaikum Wr. Wb. 
Sungguh merupakan kebahagiaan bagi civitas akademika Universitas PGRI Adi Buana Surabaya atas karunia 
Tuhan Yang Maha Esa dalam kegiatan Seminar Nasional kali ini. Civitas akademika yang selalu ingat untuk 
mengedepankan atmosfir akademik agar terbangun di kampus dan selalu melakukan deseminasi ataupun studi baru 
yang menjadi gagasan kita sebagai perguruan yang memegang cita-cita mengemban Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
Dewasa ini persoalan riset yang menjadi jantung hati dan darah segar perguruan tinggi oleh karenanya apa saja yang 
terkait dengan riset kemudian berlanjut dengan aplikasi dalam pengabdian masyarakat diberikanlah wadah yang 
seluas-luasnya di universitas ini, diberikan dukungan sepantasnya agar naluri sebagai dosen untuk selalu 
mengembangkan dirinya sebagai insan yang selalu menterpautkan dirinya dengan perkembangan keilmuan maka 
riset akan menjadi titik utama sebagai tanda seorang dosen.  
 “Inovasi Teknologi dan Pendidikan Guna Mewujudkan Indonesia Sejahtera di Era Industrialisasi 4.0” sebagai 
tema Seminar Nasional menandakan bahwa kita sudah memasuki relung kemajuan teknologi  di era 4.0 yang ditandai 
dengan hiruk pikuknya data di dunia maya sebagai Big Data yang dapat digunakan sebagai titk awal kemajuan 
pengetahuan. Sisi lain juga ditunjukkan kepada kita agar kita tidak menjadi seorang yang Techno Phobia yaitu orang 
yang menjauhi teknologi. Akan tetapi kita juga disarankan untuk menjadi manusia yang berbudaya dan beretika untuk 
tidak menjadi Techno Mania yakni manusia yang mendewa-dewakan teknologi sebagai satu-satunya alat untuk 
menyelesaikan masalah dalam kehidupan. Hendaknya kita sebagai manusia memilih sebuah resultan yang 
mempertemukan Techno Phobia dan Techno Mania menjadi Techno Philia  yakni memilih teknologi yang 
memanusiakan manusia sehingga manusia tidak terpelintir dalam De Humanisasi. Hal inilah yang kita rasakan dalam 
ajang bertukar pikir dalam Seminar Nasional ini. 
Namun perkenanlah saya juga mengingatkan kepada kita semua utamanya seluruh civitas akademika 
Universitas PGRI Adi Buana Surabaya untuk terhindar dari masalah-masalah terkait dengan beberapa sikap kita yang 
salah dalam mengembangkan keilmuan. Saya berharap seminar ini bukan menganut idola yang salah seperti yang 
diungkapkan oleh Francis Bacon yang mengatakan “The Idols of Market Place” artinya seminar hanyalah untuk 
menuruti atau memberikan satu ruang gerak kepada kita karena dianggap sebagai sesuatu yang dilakukan hanya 
karena saat ini sedang booming membuat seminar maka kita juga bereaksi membuat seminar. Tentu saja seminar ini 
bukan untuk tujuan itu, seminar ini dilakukan untuk menegakkan keilmuan dan membentangkan pikiran-pikiran kita 
berdasarkan hasil kajian. Selain itu harapan saya bahwa seminar ini tidak menjadi “ The Idols of Theatre” seperti yang 
dikatakan oleh Francis Bacon pula dalam artian seminar ini hanya diadakan seperti sebuah pentas teatrikal yang 
bertajuk Seminar sehingga seminar ini tidak berhasil guna apapun ataupun bernilai akademis. 
Akhirnya saya mengapresiasi  baik untuk seluruh peserta maupun kegiatan dalam Seminar Nasional Hasil 
Riset dan Pengabdian Masyarakat yang dipublish ke seluruh masyarakat sehingga hasil riset memiliki makna axiology 
sehingga semua berguna baik secara etika maupun berhasil guna untuk kemaslahatan seluruh manusia di muka 
bumi. Hasil riset merupakan hasil dari pengamatan dunia secara empiris yang diwujudkan dalam kaidah-kaidah 
keilmuan yang tentunya memberikan makna yang besar bagi peradaban manusia. Oleh karenanya Seminar Nasional 
ini adalah suatu etika mulia Perguruan Tinggi untuk mempublikasikan kepada masyarakat sebagai hasil 
pertanggungjawaban keilmuan. Demikianlah sambutan saya selaku Rektor Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 
mudah-mudahan hasil seminar ini akan berdaya guna untuk masyarakat dimasa yang akan datang. 
Wassalamualaikum wr.wb. 
 
Drs.H. Djoko Adi Walujo, S.T.,M.M.,DBA. 
Pelindung, 
SNHRP-I 2018 Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 
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PERBANDINGAN DAYA ANTIOKSIDAN EKSTRAK ASETON DAUN 
DAN BATANG TURI PUTIH (Sesbania grandiflora) DENGAN METODE 
DPPH (diphenilpycrylhydrazil) 
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ABSTRAK 
Indonesia kaya akan tumbuhan yang berpotensi sebagai obat tradisional. Salah satunya 
dari famili Fabaceae yang berpotensi sebagai antioksidan alami yaitu tumbuhan turi putih (Sesbania 
grandiflora). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan daya antioksidan pada daun 
dan batang turi putih. Simplisia daun dan batang turi putih diperoleh dari Mojosari Mojokerto, masing-
masing dimaserasi dengan pelarut aseton selama 24 jam. Hasil ekstrak kemudian diuji kualitatif 
fitokimia dan KLT (eluen etanol dan etil asetat (4:1)). Selanjutnya diuji daya antioksidan dengan 
metode DPPH menggunakan spektrofotometri UV-Vis dengan kontrol yang digunakan yaitu vitamin 
C. Data yang diperoleh kemudian dianalisis statistik dengan uji t. Hasil uji fitokimia pada ekstrak 
aseton daun dan batang turi putih menunjukkan adanya senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, 
steroid, triterpenoid, fenolik dan tanin. Hasil uji KLT diperoleh nilai Rf untuk ekstrak aseton daun 
sebesar 0,90 dan untuk batang sebesar 0,93 yang diduga keduanya merupakan senyawa tanin. Uji 
daya antioksidan ekstrak aseton daun diperoleh hasil konsentrasi 5 ppm sebesar 6,66%, 10 ppm 
sebesar 8,51%, 15 ppm sebesar 12,13%, 20 ppm sebesar 20,33% dan 25 ppm sebesar 23,72%. 
Sedangkan pada ekstrak aseton batang diperoleh 5 ppm sebesar 7,05%, 10 ppm sebesar 10,50%, 
15 ppm sebesar 12,82%, 20 ppm sebesar 20,16%, dan 25 ppm sebesar 24,63%. Hasil daya 
antioksidan yang diperoleh tidak berbeda signifikan antara daun dan batang turi putih berdasarkan 
hasil uji t (p=0,565), sedangkan daya antioksidan daun turi putih dengan vitamin C dan batang turi 
putih dengan  vitamin C berdasarkan hasil uji t keduanya menunjukkan ada perbedaan secara 
signifikan (p=0,000).  
Kata kunci: antioksidan, turi putih (Sesbania grandiflora), uji fitokimia, KLT, DPPH. 
 
ABSTRACT 
Indonesia is rich in plants that are potential as traditional medicines. One of them from the 
family Fabaceae which has the potential as a natural antioxidant is the white turi plant (Sesbania 
grandiflora). This study aims to determine the comparison of antioxidant power in the white turi leaves 
and stem. Simplicia leaves and stems of white turi was collected from Mojosari Mojokerto, was 
macerated with acetone solvent for 24 hours. The results of the each maceration extract were carried 
out by phytochemical qualitative test and TLC (eluent ethanol: ethyl acetate (4: 1)). Furthermore, the 
antioxidant potency was tested by DPPH method using UV-Vis spectrophotometry with vitamin C as 
a control. Phytochemical test results on acetone leaves and stem extract showed the presence of 
alkaloid, flavonoids, saponins, steroids, triterpenoids, phenolics and tannins compounds. The results 
of the TLC test were obtained the Rf value for white turi leaves acetone extract of 0.90 and for the 
stem of 0.93 which were thought to be tannin compounds both. The antioxidant test of white turi 
leaves acetone extract obtained results of 5 ppm concentration of 6.66%, 10 ppm at 8.51%, 15 ppm 
at 12.13%, 20 ppm at 20.33% and 25 ppm at 23.72%. Whereas in the white turi stem acetone extract 
obtained 5 ppm at 7.05%, 10 ppm at 10.50%, 15 ppm at 12.82%, 20 ppm at 20.16%, and 25 ppm at 
24.63%. The results of the antioxidant power obtained were not significantly different between white 
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turi leaves and stems based on the t test results p=0.565), while the antioxidant power of white turi 
leaves with vitamin C and white turi stems with vitamin C based on the results of the t test both 
showed a significant difference (p = 0,000). 
Keywords: antioxidants, white turi (Sesbania grandiflora), phytochemical test, TLC, DPPH. 
 
PENDAHULUAN 
Salah satu tumbuhan yang termasuk 
dalam famili Fabaceae adalah turi putih. 
Turi putih merupakan tumbuhan yang 
sudah tersebar di berbagai daerah tropis 
seperti Indonesia dan termasuk tumbuhan 
keluarga kacang-kacangan [1]. Tumbuhan 
turi atau dikenal dengan nama lain 
Sesbania grandiflora merupakan tumbuhan 
dari famili Fabaceae yang diketahui 
mengandung senyawa fenolik dan hampir 
seluruh bagian tumbuhan ini bermanfaat 
bagi manusia [2]. Jaringan tumbuhan turi 
hampir semua memiliki kandungan 
karbohidrat, protein, alkaloid, glikosid, tanin 
dan flavonoid [3,12].  
Flavonoid merupakan senyawa yang 
memiliki aktifitas antioksidan tinggi 
sehingga mampu melindungi sel dari 
kerusakan DNA dengan membersihkan sel 
dari radikal bebas [4,5]. Sedangkan tanin 
merupakan senyawa turunan dari flavonoid 
yang dapat digunakan sebagai antioksidan.  
Antioksidan merupakan senyawa 
yang bekerja dengan cara menghambat 
reaksi oksidasi molekul lain dan mampu 
melindungi tubuh terhadap kerusakan oleh 
oksigen reaktif yang ditimbulkan oleh 
radikal bebas [6]. Serangan radikal bebas 
dapat menyebabkan reaksi berantai yang 
kemudian menghasilkan senyawa radikal 
baru sehingga dapat menyebabkan 
kerusakan dan kematian sel. Dampak yang 
diakibatkan dari reaktivitas senyawa radikal 
bebas yaitu kanker, penyakit autoimun, 
kerusakan sel atau jaringan, dan penyakit 
degeneratif [7]. Untuk melindungi tubuh dari 
efek radikal bebas maka diperlukan 
antioksidan. Karena itu diperlukan 
penelitian untuk menemukan sumber 
antioksidan lain, terutama yang berasal dari 
tumbuh-tumbuhan yang dikenal sebagai 
antioksidan alami. 
Antioksidan alami dapat didapatkan 
dari ekstraksi bahan alam seperti 
tumbuhan-tumbuhan yang memiliki 
senyawa polifenol. Sejumlah penelitian 
menunjukkan bahwa senyawa polifenol 
mempunyai aktivitas antioksidan. Sehingga 
antioksidan alami mulai dikembangkan 
karena lebih aman untuk dikonsumsi dalam 
jangka panjang. Secara toksikologi, 
antioksidan alami lebih mudah diserap oleh 
tubuh daripada antioksidan sintetik [8].  
Penelitian daya antioksidan dari 
ekstrak etanol bunga turi merah (Sesbania 
grandiflora) secara invitro telah dilakukan 
[9]. Daya antioksidan dalam ekstrak etanol 
ditentukan secara kualitatif dengan KLT 
autografi menggunakan Silika gel F254 dan 
secara kuantitatif DPPH 1,1-difenil-2-
pikrilhidrazil sebagai penangkap radikal 
menggunakan spektrofotometri dengan 
panjang gelombang 516 nm. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 
etanol bunga turi merah memiliki daya 
antioksidan dengan IC50 (Inhibition 
Concentration 50%) sebesar 423,2 ppm 
sedangkan vitamin C dengan IC50 sebesar 
3,1 ppm. Selain itu, salah satu penelitian 
menunjukkan bahwa ekstrak etanol buah 
namnam (Cynometra 2 cauliflora L.) yang 
merupakan tumbuhan famili Fabaceae 
memiliki aktivitas antioksidan (IC50 sebesar 
328,29 ppm) dan antimikroba [10]. 
Selain itu, penelitian yang sudah 
dilakukan menunjukkan bahwa ekstrak 
daun turi memiliki khasiat antidiabetik dan 
antioksidan [11]. Namun, penelitian 
tersebut memanfaatkan potensi 
antioksidan berdasarkan hasil skrining 
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fitokimia tanpa mengetahui daya 
antioksidan yang terkandung dalam ekstrak 
etanol daun Sesbania grandiflora.  
Sehingga perlu dilakukan uji daya 
antioksidan pada beberapa bagian 
tanaman turi (Sesbania grandiflora) yaitu 
pada daun dan batang turi putih dengan 
metode DPPH.  
 
METODE 
A. Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan yaitu 
nampan, ayakan, penggiling, rotary 
vacuum evaporator (Buchi), almari 
pendingin, bejana kromatografi, plat KLT 
SIL G/UV254, pipa kapiler, penggaris, lampu 
UV 254 dan 366 nm, neraca analitik, 
spektrofotometri UV-Vis (VWR-1600 PC) 
dan alat-alat gelas.  
Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain, daun dan batang 
turi putih (Sesbania grandiflora) yang 
diperoleh dari kota Mojokerto. Bahan-
bahan lain terdiri dari bahan kimia yaitu 
aseton (teknis), asam askorbat, etil asetat, 
etanol, kertas saring, metanol (teknis), 
DPPH, besi (III) klorida, asam klorida, 
pereaksi mayer, pereaksi wagner, pereaksi 
dragendorf, dan magnesium.  
 
B. Prosedur 
1. Pembuatan Simplisia 
Sampel basah daun dan batang turi 
putih dilakukan proses penyortiran dengan 
memisahkan dari bahan pengotor. 
Dilakukan penimbangan untuk mengetahui 
berat sampel basah. Kemudian daun dan 
batang turi putih dicuci dengan air bersih, 
selanjutnya diletakkan dalam rak berlubang 
agar air bekas cucian jatuh ke bawah 
sehingga pergantian sirkulasi udara 
berlangsung dengan baik. Sampel 
dikeringkan dengan cara diangin- anginkan 
pada suhu kamar. Pengeringan dilakukan 
dengan tujuan mengetahui persen 
penguapan air dalam sampel.  
Selanjutnya dilakukan sortir kering 
dengan memilah bagian sampel yang 
diinginkan dari bahan pengotor lain. 
Setelah dipilah, sampel ditimbang untuk 
mengetahui berat kering daun dan batang. 
Kemudian masing-masing sampel 
diserbukkan dan disaring menggunakan 
ayakan. Hasil ayakan dimasukkan dalam 
wadah bersih, tertutup rapat, terhindar dari 
sinar matahari dan sampel dapat digunakan 
untuk prosedur selanjutnya.  
 
2. Ekstraksi Maserasi 
Serbuk simplisia daun dan batang 
turi masing-masing ditimbang sebanyak 
800 gram dan dimaserasi dalam 1.600 ml 
pelarut aseton (1:2) pada suhu ruang 
selama 24 jam dan sesekali dilakukan 
pengadukan. Hasil maserasi disaring. 
Residu yang diperoleh diremaserasi dan 
diulang sebanyak 3 kali maserasi. 
Selanjutnya ekstrak encer yang diperoleh 
dipekatkan menggunakan rotary vacuum 
evaporator pada suhu pemanasan di 
bawah 55 ̊C dan diperoleh ekstrak pekat. 
Kemudian dilakukan uji kualitatif fitokimia 
dan uji kuantitatif tanin dengan KLT serta uji 
daya antioksidan untuk masing-masing 
ekstrak.  
 
3. Uji Kualitatif Fitokimia 
a. Tanin (Pereaksi FeCl3)  
Ekstrak aseton daun dan batang turi 
putih masing-masing sebanyak 1 ml dan 
dipanaskan selama beberapa menit. 
Kemudian ditambahkan beberapa tetes 
FeCl3 1%. Terbentuknya warna coklat 
kehijauan atau ungu kehitaman 
menunjukkan adanya tanin.  
b. Alkaloid 
Masing-masing sebanyak 1 mL 
ekstrak ditambahakan kloroform dan NH3. 
Lalu dipanaskan di atas penangas air. 
Ditambahkan 1 tetes H2SO4 pada masing-
masing tabung reaksi. Tabung pertama 
ditambahkan pereaksi Mayer. Tabung 
kedua ditambah pereaksi wegner. 
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Sedangkan tabung ketiga ditambahkan 
pereaksi Dragendroff. Tabung pertama 
terbentuk endapan putih, tabung kedua 
terbentuk endapan jingga dan cokelat di 
tabung ketiga menunjukkan adanya 
alkaloid (Farnsworth, 1966).  
 
c. Flavonoid 
Masing-masing sebanyak 1 ml 
ekstrak ditambahkan ke dalam 3 ml etanol 
70% kemudian dikocok, dipanaskan dan 
dikocok kembali. Lalu disaring dan diambil 
filtratnya. Filtrat ditambahkan serbuk Mg 
sebanyak 0,1 gram dan 3 tetes HCl pekat. 
Apabila terbentuk warna merah bata pada 
sampel menunjukkan adanya senyawa 
flavonoid (Prameswari, dkk., 2014).  
d. Saponin 
Masing-masing sebanyak 1 ml 
ekstrak ditambah 10 ml aquades dan 
didihkan dalam penangas air. Kemudian 
campuran tersebut dikocok dan dibiarkan 
15 menit. Terbentuknya busa yang stabil 
menunjukkan adanya senyawa saponin.  
e. Steroid 
Sampel 1 ml masing-masing 
ditambahkan 3 ml etanol 70% dan 2 ml 
H2SO4 pekat dan CH3COOH. Terbentuknya 
warna ungu kebiruan atau kehijauan 
menunjukkan adanya steroid dalam 
sampel.  
f. Triterpenoid (Uji Liebermann-
Burchard) 
Ekstrak maserasi sebanyak 1 ml 
masing-masing ditambahkan 2 ml 
kloroform dan 3 ml H2SO4 pekat. Apabila 
sampel mengandung terpenoid maka 
reaksi positif ditandai dengan terbentuknya 
warna merah kecoklatan.  
g. Fenolik 
Sebanyak 1 ml sampel ditambahkan 
NaCl 1% dan gelatin 10%. Jika terbentuk 
endapan putih maka positif mengandung 
fenolik.  
 
4. Uji KLT 
Hasil ekstraksi maserasi ditotolkan 
pada plat KLT GF254 dengan ukuran tinggi 
10 cm dan lebar 3 cm menggunakan pipa 
kapiler 1 cm dari tepi bawah plat KLT, 
kemudian dibiarkan kering. Plat KLT 
selanjutnya ditempatkan pada bejana 
kromatografi yang berisi eluen etanol : etil 
asetat (4:1). Setelah dielusi sampai garis 
batas plat KLT dikeluarkan dari bejana dan 
dikeringkan, bercak diamati dengan sinar 
ultraviolet pada panjang gelombang 366 
nm. Jarak bercak dari titik penotolan yang 
diperkirkan senyawa tanin diukur dan 
dicatat sehingga dihasilkan harga Rf 
bercak.  
 
5. Penentuan Panjang Gelombang 
Maksimum 
Pembuatan larutan DPPH kadar 40 
ppm yaitu dengan menimbang 0,004 gram 
kristal DPPH dalam labu ukur 100 mL. 
Larutan dituang pada beaker glass 
kemudian dimasukkan dalam cuvet. 
Selanjutnya larutan dibaca dengan alat 
spektrofotometri UV-Vis pada panjang 
gelombang 511-517 nm. Panjang 
gelombang dengan nilai absorbansi 
tertinggi merupakan panjang gelombang 
maksimum.  
 
6. Pembuatan Kurva Standar 
Pembuatan larutan untuk kurva 
standar yaitu dengan cara menimbang 10 
mg kristal DPPH dalam metanol pada labu 
ukur 100 ml sehingga diperoleh kadar 100 
ppm. Selanjutnya dibuat variasi konsentrasi 
dari larutan stok sebesar 5, 10, 15, 20, dan 
25 ppm. Kemudian masing-masing larutan 
diukur absorbansinya pada panjang 
gelombang maksimum dengan 
spektrofotometri UV-Vis.  
 
7. Daya Antioksidan Metode DPPH 
dengan Spektrofotometri UV-Vis 
Sebanyak 0,01 gram hasil ekstraksi 
diencerkan dengan 100 mL metanol dalam 
labu ukur. Pembuatan larutan DPPH hingga 
kadarnya 40 ppm dilakukan dengan 0,004 
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gram kristal DPPH dalam 100 mL labu ukur. 
Setelah pembuatan larutan DPPH, 3 mL 
sampel dengan berbagai variasi 
konsentrasi masing-masing ditambahkan 
dengan 3 mL larutan DPPH 40 ppm 
kemudian diinkubasi selama 30 menit pada 
suhu ruang. Kemudian dipindahkan ke 
dalam kuvet dan diukur absorbansinya 
pada panjang gelombang maksimum yakni 
516 nm. Kemudian membuat larutan 
pembanding menggunakan asam askorbat 
(variasi konsentrasi 5, 10, 15, 20, dan 25 
ppm). Pembacaan nilai absorbansi asam 
askorbat dilakukan sama seperti 
pembacaan nilai absorbansi untuk sampel.  
 
HASIL  
A. Pembuatan Simplisia 
Pembuatan simplisia daun dan 
batang turi putih (Sesbania grandiflora) 
dilakukan melalui proses sortasi awal, 
pencucian sampel daun dan batang, 
pengeringan dan penyerbukan sampel. 
Pada proses ini didapatkan hasil berat 
basah, berat kering dan berat serbuk 
sampel daun dan batang turi putih yang 
selanjutnya disebut sebagai simplisia yaitu 
sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Hasil berat sampel daun dan batang turi putih (Sesbania grandiflora) 
Parameter Berat (gram) Daun Batang 
Berat basah 3500 3500 
Berat kering 1750 1200 
Berat serbuk 800 800 
 
Berdasarkan pada Tabel 1 
didapatkan hasil berat sampel basah daun 
dan batang turi putih masing-masing 
sebesar 3500 gram dan berat sampel 
kering 1750 gram untuk daun dan 1200 
gram untuk batang. Pada sampel kering 
daun dan batang turi putih mengalami 
penyusutan berturut-turut sebesar 50% dan 
34,29%. Penyusutan terjadi karena adanya 
proses penguapan kadar air selama proses 
pengeringan. Proses penguapan kadar air 
berfungsi untuk menjaga kualitas ekstrak 
agar terhindar dari pertumbuhan 
jamur/mikroba sehingga simplisia tidak 
mudah busuk [13].  
 
B. Ekstraksi Maserasi 
Ekstraksi maserasi dilakukan untuk 
menarik keluar zat-zat atau senyawa aktif 
yang terkandung dalam sampel. Proses 
maserasi dilakukan tanpa pemanasan guna 
mencegah terjadinya kerusakan atau 
kehilangan senyawa aktif yang terkandung 
dalam sampel. Prinsip dari ekstraksi 
maserasi yaitu memisahkan suatu senyawa 
yang terkandung dalam sampel 
menggunakan pelarut tertentu [14].  
Pelarut yang digunakan pada 
proses maserasi ekstrak daun dan batang 
turi putih (Sesbania grandiflora) yaitu 
menggunakan pelarut aseton dengan 
perbandingan pelarut dan sampel yaitu 1:2. 
Serbuk daun dan batang turi putih masing-
masing sebanyak 800 gram dimaserasi 
dalam 1600 ml pelarut aseton. Tujuan 
pemilihan menggunakan pelarut aseton 
yaitu untuk mendapatkan hasil ekstrak 
termasuk senyawa tanin secara maksimal. 
Penggunaan serbuk dalam proses 
maserasi bertujuan untuk mempermudah 
pelarut menembus dinding sel dan masuk 
ke rongga sel yang mengandung senyawa 
aktif. Sehingga zat aktif yang terkandung 
dalam sampel akan larut karena adanya 
perbedaan konsentrasi atau tekanan di luar 
dan di dalam sel, sehingga larutan yang 
terpekat akan didesak ke luar. Maka dalam 
peristiwa tersebut terjadi keseimbangan 
konsentasi larutan antara larutan yang 
berada di luar dan di dalam sel [15]. 
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Struktur dari senyawa tanin tersusun atas 
atom-atom yang berbeda, tanin memiliki 
gugus hidroksil lebih dari satu. Tanin 
memiliki sifat polar sehingga harus 
dilarutkan dengan pelarut yang juga bersifat 
polar. Tanin dapat membentuk kompleks 
dengan protein, pemilihan pelarut aseton ini 
juga dapat meminimalkan interaksi antara 
tanin dengan potein, sehingga senyawa 
tanin dapat terekstrak secara maksimal 
[16].  
Proses maserasi dilakukan selama 
24 jam disertai dengan pengadukan, residu 
yang diperoleh kemudian diremaserasi 
sebanyak 3 kali perendaman. Dilakukannya 
pengulangan sebanyak 3 kali bertujuan 
untuk mendapatkan hasil ekstrak lebih 
banyak dan mendapatkan senyawa tanin 
secara optimal. Kemudian tahap 
selanjutnya yaitu dilakukan proses 
penyaringan dari hasil maserasi. Filtrat 
yang diperoleh dari proses penyaringan 
dipekatkan menggunakan rotary vacuum 
evaporator pada suhu 55oC. Proses 
pemekatan bertujuan untuk menguapkan 
pelarut dan mengurangi kadar air sehingga 
didapatkan hasil ekstrak yang pekat 
sebagai berikut: 
  
Tabel 2. Perolehan ekstrak pekat daun dan batang turi putih (Sesbania grandiflora) 
Parameter Hasil Daun Batang 
Serbuk simplisia 800 gram 800 gram 
Ekstrak pekat 20,0510 gram 56,1000 gram 
Rendemen 2,506 % 7,012 % 
 
Hasil esktraksi didapatkan 
prosentase rendemen daun dan batang turi 
putih masing-masing sebesar 2,506% dan 
7,012%. Rendemen merupakan persentasi 
untuk bagian yang dapat diekstrak dari 
bahan mentah dan berfungsi untuk 
mengetahui nilai ekonomis suatu produk 
atau bahan yang digunakan. Apabila nilai 
rendemen sampel yang diperoleh semakin 
tinggi, maka menunjukkan semakin tinggi 
pula nilai ekonomis suatu produk atau 
bahan yang digunakan [17]. Hasil ekstrak 
pekat daun dan batang turi putih (Sesbania 
grandiflora) yang didapatkan selanjutnya 
dilakukan pengujian fitokimia dan KLT.  
 
C. Uji Kualitatif Fitokimia 
Uji fitokimia merupakan uji kualitatif 
yang digunakan untuk mengidentifikasi 
senyawa aktif atau senyawa metabolit 
sekunder yang terkandung dalam suatu 
bahan. Salah satu syarat uji fitokimia yaitu 
menggunakan pereaksi yang sesuai 
dengan golongan senyawa yang akan 
diidentifikasi [18]. Pengujian fitokimia pada 
suatu bahan meliputi tujuh parameter yaitu 
uji alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, 
triterpenoid, fenolik, dan tanin. Hasil uji 
fitokimia ekstrak aseton daun dan batang 
turi putih dapat dilihat pada tabel berikut:
 
Tabel 3. Hasil uji fitokimia ekstrak aseton daun dan batang turi putih 
Uji Fitokimia Pereaksi Hasil (terbentuknya) Kesimpulan (+) / (-) Daun Batang 
Alkaloid Mayer Endapan jingga - + 
Wagner Endapan coklat + + 
Dragendorf Endapan putih + + 
Flavonoid Mg + HCl pekat + etanol Warna merah +++ ++ 
Saponin - Adanya busa stabil +++ +++ 
Steroid Libermann-Burchard Ungu ke biru/hijau +++ + 
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Triterpenoid Kloroform+H2SO4 pekat Merah kecoklatan +++ +++ 
Fenolik NaCl 10% + Gelatin 1% Endapan putih ++ +++ 
Tanin FeCl3 1% Ungu kehitaman +++ +++ 
Keterangan: (+) rendah, (++) sedang, (+++) tinggi, (-) tidak ada. 
Berdasarkan hasil uji fitokimia, 
ektrak aseton daun dan batang turi putih 
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, 
saponin, steroid, triterpenoid, fenolik, dan 
tanin. Namun intensitas uji yang dihasilkan 
menunjukkan perbedaan kandungan 
senyawa metabolit sekunder pada daun 
dan batang turi putih. Hal ini disebabkan 
karena senyawa metabolit sekunder yang 
ada pada tumbuhan terdistribusi dengan 
kadar yang berbeda pada setiap organ. 
Senyawa yang sama ataupun kelompok 
senyawa yang sama dimungkinkan untuk 
disintesis atau ditimbun pada organ yang 
berbeda. Kadar senyawa metabolit 
sekunder yang berbeda akan 
mempengaruhi aktivitas antioksidannya.  
 
D. Uji KLT 
Uji kromatografi lapis tipis 
merupakan uji yang dilakukan untuk 
memisahkan suatu senyawa berdasarkan 
perbedaan dua fase, yaitu fase diam dan 
fase gerak [29]. Fase gerak yang 
digunakan yaitu campuran etanol dengan 
etil asetat dengan perbandingan 4:1. 
Bercak noda yang dihasilkan kemudian 
diamati menggunakan sinar UV pada 
panjang gelombang 366 nm. Hasil uji KLT 
menunjukkan pada plat nampak terlihat 
berfluoresensi di bawah sinar UV pada 
panjang gelombang 366 nm dengan warna 
merah keunguan ekstrak aseton daun turi 
putih sedangkan pada ekstrak aseton 
batang turi putih (Sesbania grandiflora) 
bercak noda berwarna biru. 
 
  
Gambar 1. Pengamatan bercak noda di 
bawah sinar UV 366 nm, (a) esktrak aseton 
daun turi putih, (b) ekstrak aseton batang turi 
putih. 
 
Perbedaan warna bercak noda yang 
dihasilkan antara ekstrak daun dan batang 
turi dikarenakan dalam satu tanaman dapat 
mengandung jenis senyawa tanin yang 
bermacam-macam [19]. Hasil uji KLT 
diperoleh nilai Rf untuk ekstrak aseton 
daun sebesar 0,90 dan untuk batang 
sebesar 0,93 yang diduga keduanya 
merupakan senyawa tanin. Hal ini 
diperkuat dengan nilai Rf literatur yang 
menunjukkan bahwa nilai Rf tanin yaitu 
0,68; 0,81 dan 0,96 [20]. 
 
E. Penentuan Panjang Gelombang 
Maksimum 
Panjang gelombang maksimum 
ditentukan untuk mengetahui serapan 
tertinggi pada panjang gelombang tertentu 
dan digunakan untuk pengukuran sampel 
agar kepekaannya lebih maksimal [21]. 
Penentuan panjang gelombang maksimum 
dilakukan pada rentang antara 511-517 nm 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis 
(VWR-1600 PC).  
Berdasarkan tabel 4 didapatkan 
panjang gelombang maksimum yaitu pada 
516 nm yang selanjutnya digunakan untuk 
pengukuran larutan standar, pembanding 
dan sampel. Hal ini selaras dengan 
(a) (b) 
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penelitian yang sudah dilakukan bahwa 
penentuan panjang gelombang maksimum 
antioksidan diperoleh pada 516 nm [20].  
 
Tabel 4. Penentuan panjang gelombang 
maksimum 
O (nm) Absorbansi 
511 0.480 
512 0,483 
513 0,485 
514 0,488 
515 0,490 
516 0,492 
517 0,491 
 
 
F. Kurva Standar 
Pembuatan kurva standar dilakukan 
dengan cara membuat larutan induk DPPH 
100 ppm yang kemudian divariasikan 
sebanyak 5 variasi konsentrasi yaitu 5, 10, 
15, 20, dan 25 ppm. Kemudian masing-
masing larutan diukur nilai absorbansinya 
pada panjang gelombang 516 nm 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis 
(VWR-1600 PC).
 
Gambar 2. Kurva Standar 
 
Berdasarkan kurva di atas diperoleh 
persamaan regresi linear (y) = 0,001x + 
0,564 dengan nilai R2 = 0,996. Persamaan 
regresi linear digunakan untuk menghitung 
prosentase daya antioksidan sedangkan 
nilai R menunjukkan semakin mendekati 1 
maka kurva atau absorban semakin linear 
[22]. 
 
G. Daya Antioksidan Ekstrak Aseton 
Daun dan Batang Turi Putih 
(Sesbania grandiflora) 
Pengukuran daya antioksidan 
ditentukan dengan metode DPPH 
(diphenilpycrylhydrazil) sebagai radikal 
bebas yang bereaksi dengan seyawa yang 
berperan sebagai antioksidan. Uji daya 
antioksidan dilakukan pada panjang 
gelombang 516 nm dengan zat uji yang 
digunakan adalah ekstrak aseton daun dan 
batang turi putih (Sesbania grandiflora) 
sebagai sampel dan asam askorbat 
sebagai pembanding. Larutan blanko yang 
digunakan adalah larutan DPPH 40 ppm. 
Pemilihan metode DPPH disebabkan 
karena metode DPPH adalah metode yang 
sederhana, cepat, mudah, dan 
membutuhkan sampel yang sedikit dalam 
waktu yang singkat [23].  DPPH berfungsi 
sebagai radikal bebas yang akan bereaksi 
dengan senyawa yang berperan sebagai 
antioksidan dan membentuk DPPH-H. 
Senyawa yang berpotensi sebagai 
antioksidan akan mendonorkan atom 
hidrogen kepada radikal DPPH untuk 
melengkapi kekurangan elektron dan 
membentuk radikal antioksidan yang lebih 
stabil [13]. Perubahan warna DPPH dari 
violet menjadi kuning diikuti penurunan 
serapan pada panjang gelombang 
y = 0.001x + 0.564
R  = 0.9965
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maksimum (516 nm) menunjukkan adanya 
aktivitas antioksidan yang dapat dilihat dari 
% peredaman [6]. yang dihitung dengan 
menggunakan rumus: 
 
% Daya antioksidan =
Abs standar−Abs sampel
Abs standar
 x 100%   (1) 
 
Hasil pada Tabel 5 menunjukkan 
prosentase daya antioksidan asam 
askorbat lebih tinggi daripada prosentase 
daya antioksidan sampel (ekstrak aseton 
daun dan batang turi putih (Sesbania 
grandiflora)). Namun nilai prosentase 
daya antioksidan sampel dan asam 
askorbat mengalami kenaikan dengan 
semakin tingginya konsentrasi. Hal 
tersebut dikarenakan semakin tingginya 
konsentrasi yang digunakan maka 
semakin banyak pula senyawa tanin yang 
mendonorkan atom H pada radikal bebas 
DPPH yang kemudian membentuk 
senyawa DPPH-H yang lebih stabil. 
Semakin banyak senyawa DPPH yang 
terstabilkan oleh senyawa tanin, maka 
semakin rendah intensitas warnanya 
sehingga nilai absorbansi yang dihasilkan 
semakin menurun. Apabila nilai 
absorbansi yang dihasilkan rendah, maka 
nilai persen daya antioksidannya semakin 
tinggi [13]. Semakin besar nilai 
prosentase daya antioksidan maka 
semakin berpotensi sebagai antioksidan. 
 
Tabel 5. Nilai % daya antioksidan masing-masing zat uji 
Sampel 
Variasi 
konsentrasi 
(ppm) 
% daya antioksidan 
Rata-rata P1 P2 P3 
Ekstrak aseton daun turi 
putih (Sesbania 
grandiflora) 
5 6,61% 9,15% 4,23% 6,66% 
10 11,52% 9,83% 4,19% 8,51% 
15 12,88% 15,08% 12,37% 12,13% 
20 20,67% 21,18% 19,15% 20,33% 
25 21,02% 23,89% 22,88% 23,72% 
Ekstrak aseton batang turi 
putih (Sesbania 
grandiflora) 
5 4,40% 10,16% 6,61% 7,05% 
10 15,25% 10,33% 5,93% 10,50% 
15 8,98% 15,42% 14,06% 12,82% 
20 21,01% 20,50% 18,98% 20,16% 
25 26,27% 25,08% 22,54% 24,63% 
Asam askorbat 5 47,28% 46,77% 45,93% 46,66% 
10 65,25% 64,06% 64,91% 64,74% 
15 69,49% 70,16% 67,96% 69,20% 
20 71,86% 71,18% 71,01% 71,35% 
25 73,72% 73,22% 73,72% 73,55% 
Tabel 6. Nilai IC50 masing-masing zat uji 
Zat uji Nilai IC50 (ppm) IC50 Rata-rata P1 P2 P3 
Ekstrak aseton daun turi putih (Sesbania 
grandiflora) 61,6983 56,8291 51,1847 56,5707 
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Ekstrak aseton batang turi putih (Sesbania 
grandiflora) 50,1728 57,1186 55,4909 54,2608 
Asam askorbat 1,9515 2,4291 3,0772 2,4859 
 
Asam askorbat atau vitamin C 
mempunyai daya antioksidan yang sangat 
kuat. Hal tersebut dikarenakan sifat vitamin 
C yang lebih stabil. Struktur vitamin C yang 
lebih stabil dapat mendonorkan dua atom 
hidrogen kepada radikal bebas DPPH dan 
akan membentuk radikal L-askorbil yang 
stabil [13]. Tanin mempunyai daya 
antioksidan yang cukup kuat karena 
dipengaruhi oleh kestabilan strukturnya. 
Senyawa tanin termasuk ke dalam 
senyawa golongan flavonoid yang 
merupakan senyawa pereduksi yang baik 
dan dapat menghambat reaksi oksidasi 
dengan baik. Senyawa tanin akan 
mendonorkan atom H sebagai peredam 
radikal bebas DPPH, sehingga terjadi 
penstabilan radikal senyawa tanin. 
Kestabilan struktur tanin juga dapat 
disebabkan oleh kedudukan gugus hidroksi 
pada posisi orto, yakni gugus -OH yang 
terikat pada atom C nomor 3 dan nomor 4 
dalam cincin B. Struktur orthohidroksil 
meningkatkan aktifitas antioksidatif 
senyawa tanin [24]. 
Kemampuan suatu senyawa atau 
ekstrak untuk menghambat reaksi oksidasi 
yang dapat dinyatakan dengan persen 
peredaman atau penghambatan disebut 
dengan aktivitas antioksidan. Parameter 
yang dipakai untuk menunjukkan aktivitas 
antioksidan adalah harga konsentrasi 
efisien atau efficient concentration (EC50) 
atau inhibition concentration (IC50) yaitu 
konsentrasi suatu zat antioksidan yang 
dapat menyebabkan 50% DPPH 
kehilangan karakter radikal atau 
konsentrasi suatu zat antioksidan yang 
memberikan % penghambatan 50%. Zat 
yang mempunyai aktivitas antioksidan 
tinggi, akan mempunyai harga EC50 atau 
IC50 yang rendah [25].  
Hasil aktivitas antioksidan dengan 
metode DPPH terlihat pada Tabel 6, 
menunjukkan bahwa asam askorbat 
mempunyai aktivitas antioksidan lebih 
tinggi dengan IC50 2,4859 ppm dibanding 
ekstrak daun turi putih dengan IC50 
56,5707 ppm dan ekstrak batang turi putih 
dengan IC50 54,2608 ppm. Namun nilai IC50 
ekstrak batang sedikit lebih tinggi 
dibandingkan pada ekstrak daun. Hal ini 
disebabkan oleh adanya distribusi 
senyawa metabolit sekunder pada batang 
dan daun turi putih dengan kadar yang 
berbeda. Senyawa yang sama ataupun 
kelompok senyawa yang sama 
dimungkinkan untuk disintesis atau 
ditimbun pada organ yang berbeda. 
Sehingga kadar senyawa metabolit 
sekunder yang berbeda akan dapat 
mempengaruhi aktivitas antioksidannya.  
Hal ini didukung oleh beberapa 
penelitian yang sudah dilakukan 
diantaranya adalah golongan senyawa 
yang memiliki aktivitas antioksidan pada 
beberapa bagian tanaman kayu manis 
(Cinnamomum burmani) yang tersebar 
pada daun muda, daun dewasa, daun tua, 
kulit ranting, kulit dahan, dan kulit batang 
dengan nilai IC50 masing-masing berturut-
turut adalah 111, 94, 90, 49, 53, dan 84 
ppm [26]. Selain itu aktivitas antioksidan 
pada tumbuhan Rosmarinus officinalis 
yaitu golongan polifenol (rosmarinic acid) 
yang tersebar pada daun, bunga, dan 
batang. Konsentrasi tinggi pada daun 
berada pada tahap perkembangan awal 
(young stage) [27]. Serta aktivitas 
antioksidan pada tumbuhan 
Mesembryanthemum edule L. dilaporkan 
yang tertinggi terdapat pada batang, diikuti 
oleh daun dan akar. Kandungan polifenol 
tertinggi ditemukan pada batang dan daun 
[28]. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
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perbedaan kadar senyawa metabolit 
sekunder yang berperan sebagai 
antioksidan pada setiap organ akan 
mempengaruhi aktivitas antioksidannya. 
Begitupun halnya pada daun dan batang 
turi putih, akan mempengaruhi aktivitas 
antioksidannya. 
Data yang diperoleh selanjutnya 
diolah menggunakan SPSS dengan 
analisa statistik uji t pada taraf 
kepercayaan 95% atau signifikasi 0,050. 
Hasil uji t antara IC50 ekstrak aseton daun 
dan batang turi putih diperoleh nilai F 
hitung = 0,216 dengan p = 0,666 (>0,050), 
maka tidak ada perbedaan  varians pada 
data IC50 ekstrak aseton daun dan batang 
turi putih atau kedua varian sama (data 
equal/homogen). Dan diperoleh nilai t 
hitung = 0,626 dengan p = 0,565 (>0,050), 
maka H0 diterima atau kedua data tidak ada 
perbedaan yang signifikan.  
Sedangkan hasil uji t antara IC50 
ekstrak aseton daun turi putih dengan 
asam askorbat diperoleh nilai F hitung = 
3,636 dengan p = 0,129 (>0,050), maka 
maka tidak ada perbedaan  varians pada 
data IC50 ekstrak aseton daun turi putih 
dengan asam askorbat atau kedua varian 
sama (data equal/homogen). Dan 
diperoleh nilai t hitung = 17,702 dengan p 
= 0,000 (<0,050), maka H0 ditolak atau 
kedua nilai IC50 daun turi dan asam 
askorbat ada perbedaan yang signifikan.  
Serta hasil uji t antara IC50 ekstrak 
aseton batang turi putih dengan asam 
askorbat diperoleh nilai F hitung = 7,614 
dengan p = 0,051 (>0,050), maka maka 
maka tidak ada perbedaan  varians pada 
data IC50 ekstrak aseton batang turi putih 
dengan asam askorbat atau kedua varian 
sama (data equal/homogen). Dan 
diperoleh nilai t hitung = 24,393 dengan p 
= 0,000 (<0,050), maka H0 ditolak atau 
kedua nilai IC50 daun turi dan asam 
askorbat ada perbedaan yang signifikan. 
Aktivitas antioksidan secara 
keseluruhan, untuk ekstrak aseton daun 
dan batang turi putih masih di bawah 
aktivitas antioksidan asam askorbat, akan 
tetapi kedua ekstrak memiliki aktivitas 
antioksidan yang kuat terhadap radikal 
DPPH karena IC50nya <100. Dengan 
pertimbangan tersebut maka, ekstrak 
ekstrak aseton daun dan batang turi putih 
potensial untuk dikembangkan sebagai 
antioksidan alami.  
 
SIMPULAN 
Ekstrak aseton daun dan batang turi 
putih (Sesbania grandiflora) memiliki 
aktivitas antioksidan yang kuat terhadap 
radikal DPPH dengan nilai IC50 masing-
masing sebesar 56,5707 ppm dan 54,2608 
ppm. Ekstrak aseton daun dan batang turi 
putih (Sesbania grandiflora) mempunyai 
aktivitas antioksidan yang tidak berbeda 
secara signifikan tetapi jika aktivitas 
antioksidan kedua ekstrak dibandingkan 
dengan aktivitas antioksidan asam 
askorbat menunjukkan perbedaan yang 
signifikan. 
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